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A. PENDAHULUAN 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang baik disebabkan, 

alam oleh factor dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis  (Naoum, 2007). 

Bencana adalah suatu gangguan serius terhadap keberfungsian suatu 

masyarakat sehingga menyebabkan kerugian yang meluas pada kehidupan 

manusia maupun dari segi materi, ekonomi, atau lingkungan dan melampaui 

batas kemampuan masyarakat yang bersangkutan untuk mengatasi dengan 

menggunakan sumber daya mereka sendiri (BPBD-KabBogor, 2019) 

Bencana adalah suatu kondisi kerusakan alam yang disebabkan oleh factor 

alam, non alam atau keduanya, sehingga menyebabkan kerugian pada 

masyarakat. 

 

 

B. TIPE-TIPE BENCANA 

Bencana menurut UU No. 24 tahun 2007 dapat digolongkan menjadi tiga 

macam, yaitu bencana alam, bencana non-alam dan bencana social (Erita & 

Mahendra, 2019). 

1. Bencana alam  

Bencana alam adalah bencana yang oleh diakibatkan peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 

gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 

dan tanah longsor (Arsyad, 2017). 

a. Gempabumi 

Akibat yang ditimbulkan gempa bumi ialah berupa kerusakan atau 

kehancuran bangunan (rumah, sekolah, rumah sakit, bangunan lain), 

dan konstruksi prasarana fisik (jalan, jembatan, bendungan, 

pelabuhan laut/ udara, jaringan listrik dan telekomunikasi,), serta 

bencana sekunder yaitu kebakaran dan korban akibat timbulnya 

kepanikan (Arsyad, 2017). 

b. Tsunami 

Tsunami adalah gelombang pasang yang timbul akibat terjadinya 

gempa bumi di laut, letusan gunung api bawah laut atau longsoran di  
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laut. Syarat utama timbulnya tsunami adalah adanya deformasi 

(perubahan bentukyang berupa pengangkatan atau penurunan blok batuan 

yang terjadi secara tiba-tiba dalam skala yang luas) di bawah laut (Arsyad, 

2017). Terdapat empat faktor pada gempa bumi yang dapat menimbulkan 

tsunami, yaitu:  

1) Pusat gempa bumi terjadi di Iaut,  

2) Gempa bumi memiliki magnitude besar,  

3) kedalaman gempa bumi dangkal,dan  

4) Terjadi deformasi vertical pada lantai dasar laut. 

 

 
Gambar 1.1: Gempa di Palu 2018 

 
Gambar 1.2  Tsunami di Meluluh,Palu 

c. Gunung api meletus 

Indonesia merupakan jalur Cincin Api Pasifik (The Pasicif Ring Of Fire) 

yang merupakan jalur rangkaian gunung api aktif di dunia. Indonesia 

memiliki gunung berapi dengan jumlah kurang lebih 240 buah, di mana 
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6) Dilaksanakan dengan memperhatikan Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah 

nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan 

Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/Kota 
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A. GAMBARAN UMUM 

Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 

dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 

baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis, hal tersebut telah 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007.  

Bencana apapun yang terjadi di masyarakat merupakan kejadian yang 

tiba-tiba, tidak terencana dan bisa terjadi kapan saja, dimana saja dan terjadi 

pada siapa saja. Masyarakat Indonesia harus menyadari bahwa Negara 

Kesatuan Republik Indonesia memiliki kerentanan yang tinggi terhadap 

kejadian bencana baik bencana alam maupun bencana non alam dalam hal ini 

yang disebabkan karena faktor kelalaian manusia. (UU No. 24 Tahun 2007). 

Beberapa pengertian bencana antara lain:  

1. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 

baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

2. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 

gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 

dan tanah langsor. 

3. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, 

gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 

4. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi 

konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan teror. 

Terakait hal di atas karena wilayah Indonesia merupakan gugusan 

kepulauan terbesar di dunia. Secara geografis, wilayah Indonesia terletak pada 

rangkaian Ring of Fire (Cincin Api). Ring of fire juga dikenal dengan Circum-

Pacific Belt, merupakan rangkaian gunung berapi sepanjang 40.000 km dan 

situs aktif seismik yang membentang di Samudra Pasifik. Dilansir dari 

National Geographic, Cincin Api melacak titik pertemuan banyak lempeng 
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penilaian tahap rekonstruksi membutuhkan waktu yang panjang dan 

berkesinambungan. 
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Ada 3(tiga) tahapan dalam mengkaji suatu risiko yaitu   kajian risiko, 

kerentanan timbulnya risiko dan kapasitas atau kemampuan daerah maupun 

sumber daya manusia dalam menanggulangi risiko bencana.  Menurut 

perauran BNPB tahun 2012 tentang Pedoman Umum Desa Kelurahan 

Tanggung Bencana, maka pengkajian risiko dapat menggunakan metode  

Hazard, Vulnerability, and Capacity Assessment (HVCA) .  

 

 

A. BENCANA (HAZARD) 

Menurut UU No 24 Tahun 2007 defenisi bencana sebagai berikut 

“Bencana adalah rangkaian peristiwa yang mengancam dan menggangu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat baik itu disebabkan oleh faktor alam 

dan/atau non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda 

dan dampak psikologis”.  

 
Gambar 3.1.  Data bencana tahun 2020 (Yuli Nurhanizah, 2020) 

 

Kondisi geologi Indonesia merupakan daerah pertemuan tiga lempeng 

tektonik (Ring of fire), sehingga terdapat banyak gunung api. Aktifitas 

tektonik yang aktif menyebabkan terbentuk patahan aktif. Patahan dan gunung 
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api adalah penyebab terbesar dari bencana (hazard) seperti gempa, tsunami di 

wilayah Indonesia. Penyebab lainnya adalah perilaku manusia yang memiliki 

ketidakpedulian terhadap lingkungan ditambah dengan pemerintah daerah 

yang kurang menerapkan pendataan tentang alih fungsi lahan di daerahnya 

sehingga dampak bencana akan menimbulkan beberapa risiko bagi 

masyarakat di sekitarnya.  

Menurut  mendefenisikan Kamus Bahasa Indonesia Hazards adalah 

ancaman atau bahaya. Bahay adalah  kejadian atau tingkah laku manusia yang 

dapat menimbulkan kerusakan, kerugian bahkan korban materi maupun jiwa. 

Indonesia adalah salah satu negara dengan potensi bahaya (hazard potency) 

yang cukup tinggi. Potensi bahaya alam antara lain bencana alam, bencana 

ulah manusia ataupun kondisi darurat yang komplek. Potensi bahaya akibat 

ulah manusia antara lain huru hara, chaos, kegagalan teknologi dan 

sebagainya.  Beberapa potensi bahaya yaitu gempa bumi, tsunami, letusan 

gunung api, banjir, tanah longsor, kekeringan, kebakaran lahan dan hutan, 

kebakaran perkotaan dan permukiman, angin badai, wabah penyakit, 

kegagalan teknologi dan konflik sosial. Potensi bencana (hazard) di 

Indonesia dapat dibagi atas 2 (dua),  

1. Potensi bahaya utama (main hazard); 

2. Potensi bahaya setelah main hazard (collateral hazard). 

Klasifikasi bencana adalah sebagai berikut : 

1. Gempabumi 

Gempa bumi adalah getaran yang terjadi akibat gelombang di permukaan 

atau di bawah tanah. Gempa bumi timbul akibat pelepasan energi yang 

terdapat dalam lempeng sesar. Gempa dapat menimbulkan getaran, 

longsor, likuifaksi, patahan dan tsunami.  di Bahaya gempa dapat 

diketahui dengan mengacu pada analisa intensitas guncangan 

permukaan. Metode ini dikembangkan JICA tahun 2015. Berikut 

klasifikasi nilai intensitas guncangan di permukaan.  

Tabel 3.1.  Nilai intensitas guncangan JICA 2015 

Kelas Nilai Indeks 

˂ 0,25 1 

Nilai / Nilai Maks 0,25 – 0.30 2 

0,30 – 0,35 3 
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A. PENDAHULUAN 

Bencana merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat diprediksikapan 

terjadinya dan dapat menimbulkan korban luka maupun jiwa, 

sertamengakibatkan kerusakan dan kerugian. Bencana merupakan 

rangkaianperistiwa yangmengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupanmasyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau 

faktor non alammaupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa,kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak 

psikologis. Bencana dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu bencana alam 

dan non alam.Bencana alam terjadi disebabkan oleh alam, seperti gempa 

bumi, tsunami,gunung meletus, banjir, kekeringan, puting beliung, tanah 

longsor dansebagainya. Sedangkan bencana non alam disebabkan oleh 

epidemi, wabahdan sebagainya 

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) memiliki kondisi 

geografis, geologis, hidrologis dan demografis yang dapat memunculkan 

terjadinya berbagai bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam, faktor 

non alam maupun faktor manusia, hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan alam dan lingkungan, kerugian harta benda 

dan dampak secara psikologis yang dalam keadaan tertentu dapat 

menghambat pembangunan nasional. Angka kejadian bencana di Indonesia 

sangatlah tinggi baik bencana alam (Natural Disaster) maupun bencana Non 

alam/karena ulah manusia (Man Made Disaster) Indonesia merupaka tempat 

yang sangat rawan bencana hal tersebut ada karena kondisi dan posisi negara 

Indonesia yang sering dijuluki Ring of Fire karena berada jajaran Gunung 

Merapi yang aktif serta Indonesia berada di antara empat lempeng tektonik 

yaitu Benua Asia, Benua Australia, Lempeng Samudra Hindia dan samudera 

Pasifik. Indonesia juga terdiri dari pulau-pulau dan berbagai suku, agama, ras 

dan golongan(BNPB, 2008). 

 

 

B. KOMUNIKASI DAN KOMANDO SAAT TANGGAP DARURAT 

(RESPON) BENCANA 

Komunikasi terkait kondisi bencana dan informasi penanganan krisis 

akibat bencana harus dilakukan dengan cepat, tepat, akurat dan sesuai 

kebutuhan. pada tahap pra, saat dan pasca bencana pelaporan informasi 



74 | Paradigma Respon Tanggap Darurat Bencana, Sistem Triage Dan Pertolongan Korban 

Dalam Kondisi Emergensi Pada Saat Bencana 

secara komprehensif primary dan secondary survey yang terangkum dalam 

initial assessment, melakukan perawatan luka akut, tindakan resusitasi 

jantung paru, tatalaksana pembalutan dan pembidaian (pada kasus 

fraktur/patah tulang), tatalaksana pada kasus trauma seperti luka bakar, cedera 

kepala, trauma thorak, trauma abdomen, trauma pelvis dan lainnya 

Initial assessment merupakan suatu bentuk penilaian awal kondisi 

korban/pasien yang dilakukan secara cepat dan tepat, sehingga tim medis baik 

dokter atau perawat yang melakukan initial assessment harus mempunyai 

kecakapan dan keterampilan khusus dalam menilai kondisi awal pasien 

tersebut. Inti dari initial assessment ini antara lain adalah primary survey, 

secondary survey dan penanganan definitive (menetap). Primary survey dan 

secondary survey ini harus selalu dilakukan berulang untuk menentukan 

adanya penurunan kondisi pasien, sehingga dapat segera memberikan 

resusitasi yang diperlukan. Adapun tahapan initial assessment antara: Primary 

Survey dan Secondary Survey, tujuan dalam tatalaksana primary survey antara 

lain: mengenali secara sistematis dan cepat keadaan yang dapat mengancam 

nyawa dan kecacatan, sedangkan secondary survey adalah penilaian 

sistematis dari kepala hingga ujung kaki dengan penekanan identifikasi di 

semua trauma, secondary survey tidak dimulai apabila Survey Primer dan 

resusitasi telah lengkap dilakukan. Persiapan yang dilakukan ada tim 

resusitasi yang akan melakukan initial assessment, alat proteksi diri yang 

terstandar, pastikan semua alat-alat primary survey dan secondary survey 

lengkap serta tersusun rapi, suhu ruangan diperhatikan untuk mencegah 

adanya hipotermia(American College of Surgeons. Committee on Trauma., 

2018). 

 

 

E. KESIMPULAN 

Dalam tahapan respon tanggap darurat diperlukan suatu sistem yang 

terkoordinasi komando yang terintegrasi agar para korban bencana serta 

mendapatkan pertolongan dan bantuan, kecepatan ketepatan dalam 

melakukan tindakan pertolongan dapat membantu mengurangi angka 

kematian dan kecacatan. Sistem Triage merupakan system yang dapat 

membantu memilah korban bencana sehingga akan lebih banyak korban yang 

tertolong dengan sumber daya dan sarana yang ada  . 
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A. PENDAHULUAN 

Selain kekayaan dan keindahan alamnya, Indonesia juga rawan bencana 

alam. Karena posisi geografis dan geodinamisnya, Indonesia memiliki tingkat 

vulkanisme dan kegempaan yang cukup tinggi. Posisi ini juga memungkinkan 

relief Indonesia sangat bervariasi, dari pegunungan dengan lereng yang curam 

hingga tempat-tempat yang landai di sepanjang garis pantai yang sangat 

panjang, yang semuanya rentan terhadap bahaya tanah longsor, banjir, abrasi, 

dan tsunami. Berbagai kondisi hidrometeorologi juga dapat memberikan 

ancaman banjir dan tanah longsor, angin topan atau puting beliung, dan 

bahaya kebakaran hutan terkait kekeringan, antara lain. Bahaya lain adalah 

malapetaka yang disebabkan oleh gangguan teknis.(Tjandra, 2018). 

Bencana yang terjadi hampir selalu mengakibatkan penderitaan bagi 

masyarakat berupa korban jiwa, kerugian harta benda dan kerusakan 

lingkungan, serta musnahnya hasil pembangunan yang telah dicapai, termasuk 

rusaknya sarana dan prasarana serta fasilitas umum, penderitaan masyarakat, 

dan sebagainya. Penderitaan ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk. (Goldhill 

et al., 2021) 

 
Gambar 5.1. Gempa dan tsunami Aceh 2004. (Liputan6.com, 2016) 

 

Bencana besar tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam tahun 2004 dan 

gempa bumi di Yogyakarta dan Jawa Tengah (Kabupaten Klaten) tahun 2006, 
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dukungan sosial dan komunitas, keterampilan dan tenaga kerja lokal, dan 

pengiriman uang dari kerabat jauh. Intervensi kemanusiaan yang mendukung 

rekonstruksi mandiri shelter adalah intervensi yang "menyediakan satu atau 

kombinasi bantuan materi, keuangan, dan teknis selama fase bantuan dan/atau 

pemulihan untuk memungkinkan rumah tangga yang terkena dampak 

memperbaiki, membangun, atau membangun kembali shelter secara mandiri 

atau melalui penggunaan industri bangunan setempat”. Hasil yang diharapkan 

dari terapi yang mendukung pemulihan adalah rentang hidup yang "lebih 

lama". 

Pemulihan dan ketahanan fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan jangka 

panjang dan/atau dalam skala yang lebih luas', baik melalui pembangunan 

rumah yang lebih kuat dan lebih aman maupun dengan mendapatkan dan 

menyebarluaskan pelajaran tentang pendekatan pembangunan yang lebih 

aman. Namun, pengaruh dukungan swadaya terhadap pemahaman masyarakat 

tentang pendekatan bangunan yang lebih aman digambarkan sebagai 'kabur'. 

Juga tidak jelas hubungan antara 'rekonstruksi mandiri' dan kata-kata 

serta strategi terkait di tempat penampungan pascabencana (digerakkan oleh 

pemilik, berbasis masyarakat, informal, dibangun oleh pengguna). 

Rekonstruksi mandiri dapat mencakup berbagai tingkat dan jenis dukungan 

dari anggota keluarga dan masyarakat, serta organisasi lokal, dengan cara 

yang sama seperti keterlibatan masyarakat dalam proyek perumahan 

pascabencana mencakup berbagai pilihan partisipasi, dari menyediakan 

tenaga kerja hingga mengambil bagian dalam pengambilan keputusan. dan 

lembaga formal dari berbagai jenis. 

Penerapan istilah 'penyembuhan diri' yang terbatas pada shelter juga 

dapat memisahkan pembangunan kembali fisik dari komponen terkait dan 

pelengkap lainnya (seperti ekonomi, sosial, dan psikologis) pemulihan rumah 

dan komunitas. (Twigg et al., 2017) 
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A. PENGERTIAN RESILIENSI 

Secara Bahasa, Resiliensi Merupakan Istilah Yang Berasal Dari Bahasa 

Inggris Dari Kata Resilience Yang Artinya Daya Pegas, Daya Kenyal Atau 

Kegembiraan (John Echols., Hassan Shadily, 2003). Istilah Resiliensi 

Diformulasikan Pertama Kali Oleh Block (Dalam Klohnen, 1996) Dengan 

Nama Ego-Resillience Yang Diartikan Sebagai Kemampuan Umum Yang 

Melibatkan Kemampuan Penyesuaian Diri Yang Tinggi Dan Luwes Saat 

Dihadapkan Pada Tekanan Internal Maupun Eksternal. 

Menurut R-G Reed (Dalam Nurinayanti Dan Atiudina, 2011) 

Mendefinisikan Resiliensi Sebagai Kapasitas Atau Kemampuan Untuk 

Beradaptasi Secara Positif Dalam Mengatasi Permasalahan Hidup Yang 

Signifikan. Resiliensi Merupakan Konstruk Psikologi Yang Diajukan Oleh 

Para Ahli Behavioral Dalam Rangka Usaha Untuk Mengetahui, 

Mendefinisikan Dan Mengukur Kapasitas Individu Untuk Tetap Bertahan 

Dan Berkembang Pada Kondisi Yang Menekan (Adverse Conditions) Dan 

Untuk Mengetahui Kemampuan Individu Untuk Kembali Pulih (Recovery) 

Dari Kondisi Tekanan (McCubbin, 2001). 

Menurut Reivich Dan Shatte (2002), Resiliensi Adalah Kapasitas Untuk 

Merespon Secara Sehat Dan Produktif Ketika Berhadapan Dengan 

Kesengsaraan Atau Trauma, Yang Diperlukan Untuk Mengelola Tekanan 

Hidup Sehari-Hari. Secara Sederhana Jackson Dan Watkin Mendefinisikan 

Resiliensi Sebagai Kemampuan Untuk Beradaptasi Dan Tetap Teguh Dalam 

Situasi Sulit. 

Samuel (Dalam Nurinayanti Dan Atiudina, 2011) Mengartikan Resiliensi 

Sebagai Kemampuan Individu Untuk Tetap Mampu Bertahan Dan Tetap 

Stabil Dan Sehat Secara Psikologis Setelah Melewati Peristiwa-Peristiwa 

Yang Traumatis. Sedangkan Nurinayanti Dan Atiudina (2011) 

Mendefinisikan Resiliensi Sebagai Kemampuan Untuk Beradaptasi Secara 

Positif Ketika Dalam Kondisi Yang Tidak Menyenangkan Dan Penuh Resiko. 

Resiliensi Adalah Kemampuan Untuk Bangkit Kembali Dari Pengalaman 

Negatif Yang Mencerminkan Kualitas Bawaan Dari Individu Atau 

Merupakan Hasil Dari Pembelajaran Dan Pengalaman. Roberts (2007) 

Mengutip Pengertian Bebarapa Ahli Yang Mendefinisikan Resiliensi Sebagai 

Presence Atau Kehadiran Good Outcomes (Hasil Yang Baik) Dan 

Kemampuan Mengatasi Ancaman Dalam Rangka Menyokong Kemampuan 
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Seseorang mudah kehilangan kesabaran, mudah marah, impulsif, dan berlaku 

agresif pada situasi-situasi kecil yang tidak terlalu penting, sehingga 

lingkungan sosial di sekitarnya merasa kurang nyaman yang berakibat pada 

munculnya permasalahan dalam hubungan sosial. 

Optimisme, seseorang yang resilien adalah pribadi yang optimis. 

Seseorang memiliki harapan di masa depan dan percaya dapat mengontrol 

arah hidupnya. Dibandingkan dengan individu yang pesimis, individu yang 

optimis lebih sehat secara fisik, tidak mengalami depresi, berprestasi lebih 

baik di sekolah, lebih produktif dalam kerja, dan lebih berprestasi dalam 

olahraga. 

Optimisme mengimplikasikan bahwa dirinya percaya dapat menangani 

masalah-masalah yang muncul di masa yang akan datang. 

Empati, menggambarkan bahwa seseorang mampu membaca tanda-tanda 

psikologis dan emosi dari orang lain. Empati mencerminkan seberapa baik 

individu mengenali keadaan psikologis dan kebutuhan emosi orang lain. 

Analisis penyebab masalah, yaitu merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

secara akurat mengidentifikasi penyebab-penyebab dari permasalahan 

seseorang. Jika seseorang tidak mampu memperkirakan penyebab dari 

permasalahannya secara akurat, maka dirinya kerap akan membuat kesalahan 

yang sama.  

Efikasi diri, merupakan keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah dengan efektif. Efikasi diri juga berarti 

meyakini diri sendiri mampu berhasil dan sukses. Seseorang dengan efikasi 

diri tinggi memiliki komitmen dalam memecahkan masalahnya dan tidak akan 

menyerah ketika menemukan bahwa strategi yang sedang digunakan itu tidak 

berhasil. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan sangat mudah 

dalam menghadapi tantangan. Seseorang tidak merasa ragu karena memiliki 

kepercayaan yang penuh dengan kemampuan dirinya. Pribadi ini akan cepat 

menghadapi masalah dan mampu bangkit dari kegagalan yang dialami. 

Peningkatan aspek positif, resiliensi merupakan kemampuan yang 

meliputi peningkatan aspek positif dalam hidup. Seseorang yang 

meningkatkan aspek positif dalam hidup, mampu melakukan dua aspek ini 

dengan baik, yaitu: (1) mampu membedakan risiko yang realistis dan tidak 

realistis, (2) memiliki makna dan tujuan hidup serta mampu melihat gambaran 

besar dari kehidupan. Seseorang yang selalu meningkatkan aspek positifnya 
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akan lebih mudah dalam mengatasi permasalahan hidup, serta berperan dalam 

meningkatkan kemampuan interpersonal dan pengendalian emosi. 
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PROFIL PENULIS 

 

A. Besse Dahliana, lahir pada tanggal 11 April 1962 di 

Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan, warga 

keturunan Bugis (Wajo dan Bone). Menempuh (l) 

Pendidikan Dasar : Sekolah Dasar (SD Kompleks 

Melayu) 1974, Makassar. Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama (SMP Neg. 7) - 1977, Makassar.Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas (SMA Neg. 1 - IPA) 1980, 

Makassar. (2) Pendidikan Sarjana Jurusan Agronomi (Budidaya Pertanian) 

di Universitas Hasanuddin Makassar (1986). (3) Pendidikan Magister 

Program Sistem-sistem Pertanian, Konsentrasi dan Minat Kebijakan 

dan Pembangunan Pertanian (Pada Program Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin (2003): (4) Pendidikan Doktor Pada Ilmu Pertanian, 

Konsentrasi Sosial Ekonomi Pertanian pada Program Pascasarjana 

Universitas Hasanuddin (2019). Karya Akademik yang pernah diselesaikan 

diantaranya: (1) Pengaruh Pemberian Konsentrasi GA3 (Gibbrelin) terhadap 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman. Kol (Brassica oleraceae) di 

Makassar, 1986 Skripsi Sarjana; (2) Perencanaan produksi dalam 

Agribisnis, 1988; (3) Pemanfaatan Lahan Sawah Bero di Sulawesi Selatan, 

1989; (4) Pengaruh Pemberian Kapur terhadap Tanah dan Pertumbuhan 

Tanaman, 1990; (5) Peranan Transpirasi dan Respirasi dalam kelangsungan 

hidup suatu Tanaman, 1992; (6) Analisis Perbandingan Biaya dan Manfaat 

Tiga Komoditi Andalan dengan Tanaman Padi Dalam rangka memantapkan 

Pengwilayahan Komoditi di Sulawesi. Selatan, 1997; (7) Persepsi Petani 

terhadap Sistem Pertanian Organik (Organik Farming System) pada Petani 

Padi Sawah di Kabupaten Gowa (Studi Kasus Pertanian Organik di 

Kecamatan Galesong Selatan), 2003; Tesis Magister (8) Persepsi Petani 

Terhadap Pengendalian Hama Penggerak Buah Kakao (Theobroma Cacao) 

Dengan Sitem Pemangkasan, Pemupukan, dan Penyelubungan Buah Muda 

(P3BM) (Kasus di Desa Padaelo Kecamatan Mattiro Bulo Kabupaten 

Pinrang, 2010; (9) Respon Petani Terhadap Penggunaan pupuk Phonska Pada 

Usaha Tani Padi Sawah (Oryza Sativa) di Desa Cempa, Kecamatan Cempa, 

Kabupaten Pinrang, 2011; (10) pemberdayaan Masyarakat Sebagai Proses 

Penguatan Kapasitas Petani, 2012. (11) Relasi Kuasa Antara Pemangku 
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Kepentingan dan Adaptasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan Danau Tempe di 

Kabupaten Wajo, 2019; Disertasi Doktor. Tahun 1987 terangkat sebagai 

Dosen Dipekerjakan Kopertis Wil. IX (DPK) pada STIPI-YAPI Pinrang. 

Jabatan Struktural : Ketua Pada Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIPI-YAPI) 

Pinrang (1990-1995); Ketua pada Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIP-

YAPI) Bone (2005-sekarang). 

 

 



 


